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PENYAKIT BULAI DAN PERTUMBUHAN
TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)
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WASILATUL FADILLA

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman palawija utama di Indonesia
yang banyak digunakan sebagai bahan baku pangan dan pakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi aktinomisetes terhadap keterjadian
penyakit bulai jagung ,pengaruh aplikasi ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas
terhadap Kketerjadian penyakit bulai jagung serta interaksi aktinomisetes dan ekstrak
rimpang jahe, kunyit, lengkuas dalam menekan keterjadian penyakit bulai jagung.
Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial (4x4)
dengan 3 kali ulangan dikelompokkan berdasarkan faktor naungan. Faktor
pertama adalah Aktinomisetes (A) dengan empat taraf yaitu tanpa Aktinomisetes

(A0), Aktinomisetes isolat 11 (Al), Aktinomisetes isolat 15



Wasilatul Fadilla

(A2) dan Aktinomisetes isolat i18 (A3). Faktor kedua adalah fungisida nabati (F)
dengan empat taraf yaitu tanpa fungisida nabati (FO) ekstrak jahe (F1), ekstrak
kunyit (F2) dan ekstrak lengkuas (F3). Data dianalisis dengan menggunakan
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf nyata 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktinomisetes mampu menekan keterjadian penyakit bulai serta dapat
mempengaruhi tinggi dan bobot akar tanaman, ekstrak rimpang jahe, kunyit,
lengkuas mampu menekan keterjadian penyakit bulai dan memperpanjang masa
inkubasi, interaksi antara aktinomisetes dan ekstrak rimpang jahe, kunyit,
lengkuas mampu menekan keterjadian penyakit bulai serta dapat meningkatkan
bobot tanaman dan jumlah daun, interaksi antara aktinomisetes isolat i18 dan
ekstrak rimpang lengkuas memberikan pengaruh yang paling baik dalam menekan

keterjadian penyakit dan pertumbuhan tanaman jagung

Kata kunci : aktinomisetes, ekstrak rimpang jahe kunyit lengkuas, penyakit bulai
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman palawija utama di Indonesia
yang banyak digunakan sebagai bahan baku pangan dan pakan. Di Indonesia,
jagung merupakan bahan makanan yang menjadi sumber karbohidrat setelah padi.
Sebagai sumber karbohidrat, sebagian masyarakat memanfaatkan jagung untuk
menggantikan beras menjadi makanan pokok sehari-hari. Selain untuk pangan dan
pakan, jagung juga banyak digunakan pada industri makanan, minuman, dan
farmasi. Berdasarkan komposisi kimia dan kandungan nutrisi, jagung mempunyai
prospek sebagai pangan dan bahan baku industri selain digunakan sebagai
makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia (Ekowati & Nasir, 2011) . Oleh

sebab itu maka kebutuhan jagung dari tahun ke tahun terus meningkat.

Menurut Badan Pusat Statistik (2016) produksi jagung di Indonesia pada tahun
2010-2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 produksi jagung mencapai
18,327,636 ton tetapi kemudian mengalami penurunan pada tahun 2011 sehingga
menjadi 17,643,250 ton. Pada tahun 2012 produksi kembali meningkat yaitu

19,387,022 ton. Pada tahun 2013 terjadi penurunan produksi menjadi



18,511,853 ton. Pada tahun 2014 dan 2015 produksi jagung mengalami
peningkatan dengan jumlah produksi masing-masing sebesar 19,008,426 ton dan

19,611,704 ton.

Rendahnya produksi jagung di tingkat petani dapat mempengaruhi produksi
secara nasional. Hal ini dimungkinkan karena ada kaitannya dengan pemilihan
varietas, cara pengolahan tanah, serangan organisme pengganggu tanaman dan
kepadatan tanaman persatuan luas yang tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman
jagung. Hasil penelitian, Timor (2008) menunjukkan bahwa fluktuasi produksi
jagung di Indonesia disebabkan oleh peningkatan luas areal dan produktivitas
jagung. Luas areal mengalami peningkatan secara fluktuatif dan terkonsentrasi di
Pulau Jawa, disamping itu terjadi pergeseran dari lahan kering ke lahan sawah
beririgasi pada musim kemarau. Produktivitas jagung di Indonesia masih relatif
rendah karena sistem usaha tani belum optimal, yaitu sebagian besar petani masih
menggunakan benih varietas jagung lokal, penggunaan pupuk yang belum
berimbang, dan masih terbatasnya penggunaan pestisida untuk pengendalian

hama.

Menurut Talanca (2013) sejumlah daerah yang menjadi sentra produksi jagung di
Indonesia dilaporkan telah menjadi daerah endemic penyakit bulai. Kehilangan
hasil akibat penyakit ini dapat mencapai 100% atau terjadi puso. Pada tahun 2010
di Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah dilaporkan lebih dari 220 ha tanaman
jagung terkena penyakit bulai dan mengakibatkan kerugian petani mencapai

sekitar Rp. 500 juta lebih. Di Provinsi Lampung penyakit bulai telah mewabah di



beberapa sentra pertanaman jagung seperti Lampung Selatan, Lampung Tengah,
Lampung Timur, Tanggamus dan Pesawaran. Pada 2010, luas serangan penyakit
bulai tercatat seluas 599 hektar dan pada 2011 meningkat menjadi 1.138 hektar

(BPS, 2016).

Menurut Surtikanti (2013) pengendalian penyakit bulai yang paling sering
diterapkan oleh petani Indonesia adalah dengan menggunakan fungisida sintetis
berbahan aktif metalaksil yang diaplikasikan sebagai perlakuan benih. Diduga
telah terjadi resistensi jamur patogen bulai sehingga penggunaan fungisida sintetis
tersebut sudah tidak efektif lagi. Langkah alternatif yang dapat digunakan untuk
mengendalikan penyakit bulai pada jagung adalah dengan menggunakan fungisida
nabati yang tidak dapat menyebabkan resistensi pada jamur patogen bulai pada

tanaman jagung (Peronosclerospora spp).

Aktinomisetes (Actinomycetes) merupakan kelompok bakteri gram positif yang
populasinya paling dominan di dalam tanah. Bakteri ini banyak dilaporkan
memiliki kemampuan memproduksi senyawa antibiotik serta enzim ektraseluler
yang efektif untuk mengendalikan jamur patogen tanaman (Kanti, 2005). Hasil
penelitian Martin dkk. (2015) menunjukkan bahwa sebanyak 92 isolat
aktinomisetes selulolitik dan ligninolitik yang diuji mampu menghambat jamur C.
capsici dan G. boninese. Aktivitas tertinggi dalam menghambat pertumbuhan jamur
C. capsici dihasilkan oleh isolat RB2S40 dengan daya hambat sebesar 13,3 mm,
sedangkan isolat aktinomisetes yang memiliki aktivitas antifungi tertinggi terhadap
jamur G. boninense dihasilkan oleh isolat RB1S4 dengan daya hambat sebesar 29,15

mm.



Fungisida nabati dapat dibuat dari berbagai macam jenis bahan alami, salah
satunya dapat dibuat menggunakan bahan dasar rimpang Zingiberaceae. Rimpang
Zingiberaceae mengandung senyawa sintetis seperti minyak atsiri dan dapat

berperan sebagai antibakteri dan antifungi (Yendi dkk., 2015).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi aktinomisetes terhadap keterjadian penyakit
bulai jagung.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas terhadap
keterjadian penyakit bulai jagung

3. Mengetahui interaksi antara aktinomisetes dan ekstrak rimpang jahe, kunyit,

lengkuas dalam menekan keterjadian penyakit bulai jagung

1.3 Kerangka Pemikiran

Hamidah (2013) melakukan isolasi aktinomisetes dari rizosfer padi (Oryza
sativa L.) dan didapatkan 60 isolat. Setelah dilakukan purifikasi, didapatkan 39
isolat. Dari hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa dari 39 isolat
aktinomisetes hanya diperoleh 2 isolat yang memiliki aktivitas antifungi yang
menghambat pertumbuhan Candida albicans, serta tidak ditemukan isolat yang

memiliki aktivitas antifungi pada Aspergillus fumigatus.



Menurut Sekarsari dkk., 2013 pengendalian penyakit dengan menggunakan
fungisida nabati dapat menjadi pilihan untuk mengendalikan penyakit bulai
karena tidak menimbulkan resistensi pada jamur tersebut dan tidak
menimbulkan residu. Selain itu, fungisida nabati memiliki beberapa keunggulan
antara lain bahan dasar mudah didapatkan, dan relatif murah. Penelitian ini
menggunakan fungisida nabati berupa ekstrak rimpang Zingiberaceae yang

memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai antijamur.

Berbagai macam tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati di
antaranya adalah tanaman rempah dan obat yang berasal dari golongan
Zingiberaceae contohnya adalah tanaman jahe, kunyit, kencur dan lengkuas.
Tanaman-tanaman tersebut mengandung minyak atsiri yang di dalamnya
terdapat senyawa-senyawa seperti sinamelhida, fenol, eugenol, sitrat dan
linalool yang bersifat bakterisida dan fungisida Noveriza (1999 dalam Yendi
dkk., 2015). Selain itu hasil penelitian Sodiq (2017) menunjukkan bahwa
ekstrak rimpang Zingiberaceae yang berupa kunyit, kencur, temulawak dan

temu ireng dapat menurunkan keterjadian penyakit bulai sebesar 16,67-33,34%



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Aktinomisetes mampu menurunkan keterjadian penyakit bulai jagung.

2. Ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas mampu menurunkan keterjadian
penyakit bulai jagung

3. Interaksi antara aktinomisetes dan ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas

mampu menekan keterjadian penyakit bulai.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian dari keluarga
rumput- rumputan. Berasal dari Amerika yang tesebar ke Asia dan Afrika melalui
kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke America. Sekitar abad ke-16 orang portugal

menyebarluaskannya ke Asia termasuk indonesia (Irianny dkk., 2006).

Tanaman jagung merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah padi.
Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan ternak.

Jagung mengandung senyawa karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan
vitamin. Fungsi zat gizi yang terkandung di dalamnya dapat memberi energi,
membentuk jaringan, pengatur fungsi, dan reaksi biokimia di dalam tubuh.

Semua bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan. Batang dan daun jagung yang
masih muda sangat bermanfaat untuk pakan ternak dan pupuk hijau. Klobot (kulit
jagung) dan tongkol jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak, serta dapat
digunakan sebagai bahan bakar. Rambut jagung dapat digunakan sebagai obat

kencing manis dan obat darah tinggi (Irianny dkk., 2006).



Menurut Irianny dkk. (2006) klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Class : Monocotyledone
Ordo : Graminae
Famili : Graminaceae
Genus : Zea

Spesies : Zeamays L.

2.1.1 Karakteristik Tanaman Jagung

Jagung sebagai tanaman daerah tropik dapat tumbuh subur dan memberikan hasil
yang tinggi apabila tanaman dan pemeliharaannya dilakukan dengan baik. Agar
tumbuh dengan baik, tanaman jagung memerlukan temperature rata-rata antara
14-300°C, pada daerah dengan curah hujan sekitar 600 mm — 1.200 mm pertahun

yang terdistribusi rata selama musim tanam (Pahlevie, 2009).

Perakaran tanaman jagung terdiri dari 4 macam akar, yaitu akar utama, akar
cabang, akar lateral, dan akar rambut. Sistem perakaran tersebut berfungsi sebagai
alat untuk mengisap air serta garam-garam mineral yang terdapat dalam 6
Universitas Sumatera Utara 19 tanah, mengeluarkan zat organik serta senyawa
yang tidak diperlukan dan alat pernapasan. Akar jagung termasuk dalam akar
serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m meskipun sebagian besar berada
pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang cukup dewasa muncul akar adventif dari
buku-buku batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman

(Suprapto, 1999).

Batang jagung tegak dan mudabh terlihat sebagaimana sorgum dan tebu, namun

tidak seperti padi atau gadum. Batang tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah



ruas bervariasi antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak bercabang.
Panjang batang jagung umumnya berkisar antara 60-300 cm, tergantung tipe

jagung. Batang jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin.

Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang, antara pelepah dan
helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun.
Permukaan daun ada yang licin dan ada pula yang berambut. Setiap stoma
dikelilingi oleh sel-sel epidermis berbentuk Kipas. Struktur ini berperan penting
dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun

(Wirawan & Wahab, 2007).

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam satu tanaman
(monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari suku
Poaceae, yang disebut floret. Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman,
berupa karangan bunga (inflorescence). Serbuk sari berwarna kuning dan
beraroma khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol yang tumbuh diantara
batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat

menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga

Buah jagung terdiri dari tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung
mempunyai bentuk, warna, dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung
pada jenisnya. Umumnya buah jagung tersusun dalam barisan yang melekat
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji

(Suprapto, 1999).
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2.2 Penyakit Bulai

Penyakit bulai merupakan penyakit utaman pada tanaman jagung, karena
tanaman yang tertular tidak menghasilkan biji sama sekali. Di lapangan terdapat
beberapa laporan yang menyatakan bahwa kehilangan hasil akibat penyakit bulai

dapat mencapai 100% (Iriyanni dkk., 2006).

2.2.1 Gejala Penyakit

Menurut Semangun (2004) penyakit bulai dicirikan gejala sistemik yang berawal
dari bagian pangkal daun kemudian meluas ke seluruh bagian tanaman. Gejala
sistemik hanya terjadi bila jamur dari daun yang terinfeksi dapat mencapai titik
tumbuh sehingga dapat menginfeksi semua daun yang dibentuk oleh titik tumbuh
itu. Pada tanaman berumur 2-3 minggu, daun runcing dan kecil, kaku dan
pertumbuhan batang terhambat, warna menguning, sisi bawah daun terdapat
lapisan konidium jamur warna putih, sedangkan ketika berumur 3-5 minggu,
tanaman yang terserang mengalami ganguan pertumbuhan, daun berubah
warna dan perubahan warna ini dimulai dari bagian pangkal daun, tongkol
berubah bentuk dan isi pada tanaman dewasa, terdapat garis-garis kecoklatan

pada daun tua.

2.2.2 Penyebab Penyakit dan Perkembangan Penyakit

Penyakit bulai pertama kali di Indonesia ditemukan di pulau Jawa yang
disebabkan oleh Peronosclerospora maydis sehingga spesies ini masih endemik di
pulau Jawa termasuk Kediri. Penyebaran penyakit bulai di Indonesia pertama kali

dijumpai di pulau Jawa sejak tahun 1897 dilaporkan terdapat di Jawa Tengah,
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Jawa Timur dan Yogyakarta. Penyebaran penyakit bulai. bisa terjadi sangat cepat
karena konidia dapat menyebar melalui udara, sedangkan oospora dapat tersimpan

lama di tanah dan dapat menyebar melalui benih (Hikmahwati dkk., 2011).

Penyakit bulai pada tanaman jagung banyak ditemukan di dataran rendah.
Konidium dari penyakit ini dapat berkecambah dan tumbuh dengan baik pada
suhu 30°C. Infeksi hanya terjadi jika ada air embun atau air hujan. Infeksi sangat
ditentukan oleh umur tanaman dan umur daun yang terinfeksi. Tanaman yang
berumur lebih dari 3 minggu cukup tahan terhadap infeksi, sedangkan untuk

tanaman yang masih muda akan mudah terserang bulai (Semangun, 2004).

Konidium jamur P.maydis yang masih muda berbentuk bulat, sedangkan yang
sudah masak dapat menjadi jorong. Ukuran konidium 12-19 x 10-23 um dengan
rata-rata 19,2-17,0 um. Konidium P phillipinesis lebih oval dengan diameter
sekitar 14-15 x 8-10 um dan tumbuh membentuk bulu berkecambah

(Semangun, 2004 ).

S s i
Gambar 1. Gejala Bulai Pada Tanaman Jagung
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Faktor-faktor penyebab terjadinya wabah penyakit bulai di suatu daerah, antara
lain adalah menanam varietas jagung peka bulai, menanam jagung secara
berkesinambungan, efektivitas fungisida rendah akibat dosis dikurangi atau
dipalsukan, tidak melakukan tindakan eradikasi terhadap populasi tanaman yang
terinfeksi dini di pertanaman, terjadinya peningkatan virulensi bulai terhadap
tanaman inang jagung, dan terjadinya resistensi bulai terhadap fungisida berbahan

aktif metalaksil (Burhanudin, 2013).

2.2.3 Pengendalian Penyakit

Salah satu cara pengendalian penyakit tanaman yang aman dari dampak negatif
yang merugikan adalah dengan menerapkan sistem pengendalian penyakit secara
hayati. Menurut Semangun (2004) pengendalian penyakit secara biologis
merupakan suatu alternatif yang dapat dilakukan untuk menekan perkembangan
mikroorganisme penyebab penyakit pada tanaman budidaya dengan
menggunakan satu atau lebih jasad hidup yang memiliki sifat antagonistik selain

tumbuhan inang dan manusia.

2.3 Aktinomisetes

Klasifikasi Streptomyces menurut Ariningsih, 2009 adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Phylum - Actinobacteria
Class - Actinomycetes
Ordo > Actinomycetales
Familia . Streptomycetaceae

Genus . Streptomyces
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Aktinomisetes termasuk bakteri yang berbentuk batang, gram positif, bersifat
anaeraob atau fakultatif. Struktur aktinomisetes berupa filamen lembut yang
sering disebut hifa atau miselia, sebagai mana yang terdapat pada fungi,

memiliki konidia pada hifa yang menegak. Aktinomisetes merupakan bakteri
yang bereproduksi dengan pembelahan sel, rentan terhadap penisilin, tetapi tahan

terhadap zat antifungi (Akbar dkk., 2017).

Aktinomisetes dilaporkan cukup efektif dalam menekan berbagai penyakit
tanaman baik yang disebabkan oleh jamur maupun bakteri patogen dan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Aktinomisetes dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman melalui kemampuan mendekomposisi bahan organik
sehingga meningkatkan kesuburan tanah yang berakibat tanaman menjadi tinggi
Prescott (2008 dalam Kumalasari dkk., 2012). Menurut Yurnaliza dkk. (2011)
aktinomisetes dapat menghasilkan antifungi yang berpotensi mengendalikan
beberapa jamur pathogen tular tanah. Aktinomisetes dapat memproduksi senyawa
kitinase yang menyebabkan lisis pada dinding sel jamur. Selain itu, aktinomisetes
juga dilaporkan bersifat antagonis terhadap bakteri Dickeya zeae penyebab

penyakit busuk lunak pada tanaman nanas (Aeny dkk., 2018).

Aktinomisetes merupakan mikroorganisme tanah yang umum dijumpai pada
berbagai jenis tanah. Populasinya berada pada urutan kedua setelah bakteri,
bahkan kadang-kadang hampir sama. Aktinomisetes hidup sebagai safrofit dan
aktif mendekomposisi bahan organik, sehingga dapat meningkatkan kesuburan

tanah (Kanti, 2005).
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2.4. Fungisida Nabati

Fungisida merupakan semua zat kimia yang dapat mengendalikan jamur baik
yang membunuh maupun yang hanya menghambat pertumbuhan atau reproduksi
jamur. Fungisida nabati merupakan fungisida yang dibuat dari bahan-bahan
tanaman. Pada umumnya fungisida nabati tidak diserap oleh tanaman dan mudah
terurai di alam sehingga tidak meracuni tanaman dan hasil produksi tanaman lebih
aman untuk dikonsumsi. Keunggulan dari fungisida nabati adalah bahan mudah
didapatkan, serta fitotoksitas (tingkat keracunan) yang ditimbulkan lebih rendah

(Ginting, 2013).

2.4.1 Zingiberaceae

Berbagai macam tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati diantaranya
adalah tanaman rempah dan obat yang berasal dari golongan Zingiberaceae
contohnya adalah tanaman jahe, kunyit, kencur dan lengkuas. Tanaman-tanaman
tersebut mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terdapat senyawa-senyawa
seperti sinamelhida, fenol, eugenol, sitrat dan linalool yang bersifat bakterisida
dan fungisida Noveriza (1999 dalam Yendi dkk.,2015). Oleh karena itu ekstrak
tanaman jahe, kunyit, kencur dan lengkuas dapat digunakan sebagai alternatif

untuk fungisida nabati sebagai ganti fungisida sintetis (Yendi dkk., 2015).

2.4.1.1 Jahe
Tanaman jahe terdapat melimpah di Indonesia. Tanaman jahe diduga dapat
berperan sebagai pestisida nabati, karena rimpang tanaman jahe mengandung 2-3

% minyak atsiri, 20-60% Mujim (2010). Minyak atsiri dalam rimpang jahe
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sebagian besar terdiri atas zingeton/gingerol atau metilketon, zingiberol,
zingiberin, borneol, kamfen, sineol, falandren, pati, damar, asam organik,

oleoresin dan gingerin

Menurut Robinson (1991 dalam Mujim, 2010) senyawa sineol dan turunan
golongan fenilpropana merupakan senyawa aromatik yang memiliki daya racun
sehingga dapat berfungsi sebagai fungisida. Senyawa lain yang terdapat pada
minyak atsiri dalam rimpang jahe antara lain : n-desil aldehid, n-nonil aldehid, d-
kamfen, d-a-falandren, metil heptenon, sineol, d-borneol, linalool, asetat, kaprilat,
kavicol, fenol dan limonen. Hasil penelitian Mujim (2010) menunjukkan bahwa
ekstrak rimpang jahe pada berbagai aras konsentrasi mampu menekan
pertumbuhan dan produksi spora jamur Pythium sp. penyebab penyakit rebah
kecambah pada mentimun secara in vitro. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
rimpang jahe, semakin efektif dalam menekan pertumbuhan dan produksi spora
jamur Pythium sp. Diduga kandungan fenol pada minyak atsiri yang terdapat
dalam ekstrak jahe tersebut berperan penting dalam menekan pertumbuhan dan

produksi spora jamur Pythium sp.

2.4.1.2. Kunyit

Kunyit (Curcuma domestica Val.) merupakan salah satu tanaman obat potensial,
selain sebagai bahan baku obat juga dipakai sebagai bumbu dapur dan zat
pewarna alami. Tanaman tersebut tumbuh membentuk rumpun, memiliki batang
semu yang tegak berbentuk bulat dan menyimpan banyak air di dalamnya.

Batang semu ini berwarna hijau kekuningan, terdiri dari beberapa pelepah daun



16

dengan batang tanaman kunyit antara 75-100 cm. Daun tanaman kunyit
berbentuk lanset dengan panjang 10-40 cm dan lebar 8-13 cm. Tulang daun
menyirip, berwarna hijau pucat dengan bagian ujung dan pangkal daun meruncing
serta tepi daun rata. Satu tanaman kunyit terdiri dari 6-10 lembar daun yang

tersusun berselang-seling (Anggun, 2012).

Dilaporkan bahwa ekstrak kunyit mampu menekan perkembangan jamur
Rigidoporus microporus secara in-vitro (Kusdiana dkk., 2016). Pada pengujian
lanjutan di rumah kaca dengan formula 20 EC n-hexane mampu menurunkan
intensitas serangan penyakit JAP sebesar 20,80%. Ekstrak kunyit pada seluruh
perlakuan tidak menimbulkan nekrotik pada bagian akar dan tidak memberikan
efek fitotoksitas bagi tanaman pada dosis 100 ml formula/polybag setelah enam
hari aplikasi. Di samping itu kandungan formula ekstrak kunyit masih aktif
(persisten) setelah terkena cahaya matahari selama delapan jam dan sampai

pemanenan akar empat hari setelah aplikasi.

2.4.1.3 Lengkuas

Lengkuas (Alpinia galanga L.) merupakan anggota familia Zingiberaceae.
Rimpang lengkuas mudah diperoleh di Indonesia. Rimpang lengkuas juga
digunakan sebagai salah satu bumbu masak selama bertahun-tahun dan tidak
pernah menimbulkan masalah. Manfaat rimpang lengkuas telah dipelajari oleh
para ilmuwan sejak dulu. Rimpang lengkuas memiliki berbagai khasiat di
antaranya sebagai antijamur dan antibakteri. Penelitian Yuharmen dkk (2002)

menunjukkan adanya aktifitas penghambatan pertumbuhan mikrobia oleh minyak
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atsiri dan fraksi metanol rimpang lengkuas pada beberapa spesies bakteri dan
jamur. Hasil penelitian Handjani & Puwoko (2008) menunjukkan bahwa ekstrak
rimpang lengkuas (Alpinia galanga) memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur
filamentus, meskipun tidak kuat. Konsentrasi penghambatan pertumbuhan
minimum ekstrak rimpang lengkuas terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus,
Fusarium moniliforme, dan Aspergillus niger masing-masing

sebesar 816, 1.682 dan 3.366 mg/L ..



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai April sampai dengan November 2018. Pada
bulan April sampai dengan Juli 2018 dilakukan peremajaan dan perbanyakan
isolat aktinomisetes di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Selanjutnya percobaan sampai dengan pengamatan
dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan November 2018 di Laboratorium

Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman jagung
varietas P27, isolat Aktinomisetes., pupuk kandang kotoran kambing, aquades,
media ISP2 , jahe, kunyit dan lengkuas. Sedangkan Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah cangkul, autoclave, polybag, mikroskop majemuk,
erlenmeyer, kertas saring, pipet tetes, cawan petri, rotary mixer, beaker glass,
mortar & stamper, dirgalski, sentrifus, meteran, tusuk gigi, karet, plastik tahan

panas, pena, lampu senter.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial (4x4)

dengan 3 kali ulangan dikelompokkan berdasarkan faktor naungan. Faktor
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pertama adalah Aktinomisetes (A) dengan empat taraf yaitu tanpa Aktinomisetes
(A0), Aktinomisetes isolat 11 (Al), Aktinomisetes isolat 15 (A2) dan
Aktinomisetes isolat i18 (A3). Faktor kedua adalah ekstrak rimpang zingiberaceae
(F) dengan empat taraf yaitu tanpa ekstrak rimpang zingiberaceae (FO) ekstrak
jahe (F1), ekstrak kunyit (F2) dan ekstrak lengkuas (F3) (Gambar 2).

AOF1 A3F2 ALF2
| | ]
A3FO AOFL A3F2
| |
A2F2 A3 AlLF3
| |
AOF3 ALFO AZF2
| |
A2F3 A2F2 A3F1
A1F2 AZFL AOF2
]
A2F0 A3FO AOF3
| |
| I |
e ALF2 A2F0
| — | ] | |
NP1 AOFO AOF1
| — | |
NOF2 AOF3 ALFO
| I | |
Naro ALF3 A2F1
I | |
ALF3 A3F1 AOFO
| — |
ALFO ALF1 A3F3
I | |
AOFO AOF2 AFO
| |
A3F3 A2F0 ALFL

Gambar 2. Tata letak percobaan pengelompokan
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Data yang didapatkan diuji homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji Barlett
dan additivitas data diuji dengan uji Tukey. Bila asumsi analisis ragam terpenuhi,
kemudian dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dengan menggunakan perangkat pengolah data STATISTIX 8 dan

program Microsoft Excel 2010.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan sebagai media tanam diambil dari Laboratorium Lapang
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sebelum dimasukkan ke
dalam polybag, tanah terlebih dahulu dicampurkan dengan kotoran kambing
kemudian tanah disterilisasi dengan autoclave. Tanah yang telah disterilisasi

kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 10 kg.

3.4.2 Penanaman

Benih jagung yang digunakan adalah benih jagung varietas P27. Benih tersebut
dicuci kemudian disemai dengan cara menyusunnya di atas media rockwool
(Gambar 3A) dan tisu yang diletakkan pada wadah/nampan plastik. Setelah
semaian berumur 7 hari (Gambar 3B) semaian tersebut dicabut dan diberi
perlakuan aktinomisetes dan selanjutnya ditanam dalam 48 polybag. Masing-
masing polybag berisi 10 semaian jagung dan dilakukan tindakan pemeliharaan

yaitu berupa penyiraman dan pengendalian gulma yang tumbuh.
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Gambar . Penanaman tanaman j‘agun)
A. Proses penyemaian benih jagung
B. Hasil semaian setelah 7 hari

3.4.3 Persiapan Inokulum Aktinomisetes

Sebanyak 3 isolat aktinomisetes diremajakan dan diperbanyak terlebih dahulu.
Peremajaan dan perbanyakan tersebut dilakukan di Laboratorium Bioteknologi.
Isolat tersebut diperoleh dari Klinik Tanaman Universitas Lampung. Pemurnian
aktinomisetes dilakukan dengan mengambil isolat induk menggunakan tusuk gigi

steril, yang kemudian digoreskan pada media Yeast Malt Agar (ISP2).

Setelah didapat isolat murni kemudian dilakukan perbanyakan aktinomisetes.
Perbanyakan isolat aktinomisetes dilakukan dengan mengambil biakan
menggunakan tusuk gigi steril yang kemudian digoreskan ke media ISP2 baru dan
diinkubasikan selama 7 hari. Setelah isolat aktinomisetes siap, kemudian
dilakukan proses pensuspensian aktinomisetes yaitu dengan cara mengambil 3
cawan isolat murni aktinomisetes berumur 14 hari kemudian koloninya dikeruk
dengan menggunakan spatula lalu digerus secara perlahan dengan menggunakan
mortar dan stamper (Gambar 4A dan 4B). Setelah itu aktinomisetes yang sudah
digerus tersebut dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi 150 ml air,

kemudian diaduk dengan menggunakan magnetic stirer (Gambar 4C).
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Gambar 4. Proses penyiapan suspensi aktinomisetes
A. Proses pengerukan aktinomisetes
B. Hasil penggerusan aktinomisetes
C. Proses pengadukan aktinomisetes

3.4.4 Persiapan Aplikasi Aktinomisetes

Setelah proses pengadukan dengan menggunakan magnetic stirer selanjutnya
perakaran bibit jagung yang akan ditanam direndam dalam beaker glass berisi
suspensi aktinomisetes selama 30 menit (Gambar 5). Setelah proses perendaman
selesali, bibit tersebut ditanam dalam polybag berisi tanah steril dengan 10

tanaman per polybag

Gambar 5.'Proses perendaman akar jagung
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3.4.5 Persiapan Ekstrak Rimpang Zingiberaceae dan Aplikasi

Jahe, kunyit dan lengkuas masing-masing ditimbang sebanyak 500 g kemudian
dibersihkan dengan air steril dan dipotong kecil-kecil kemudian dikering
anginkan. Selanjutnya dioven pada suhu 50°C selama 36 jam. Masing-masing
bahan fungisida nabati kemudian diblender dan diayak untuk mendapatkan tepung
yang halus. Kemudian dilakukan pembuatan larutan induk fungisida yaitu dengan
cara melarutkan tepung fungisida nabati sebanyak 10 g ke dalam 100 ml air steril
kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring. Selanjutnya disentrifus
selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm kemudian diambil supernatannya
Pengaplikasian fungisida nabati dilakukan dengan cara merendam suspensi spora
Peronosclerospora sp. kedalam masing-masing jenis ekstrak rimpang

zingiberaceae selama 1 jam.

3.4.6 Persiapan Suspensi dan Inokulasi Peronosclerospora sp

Spora jamur diambil dengan cara meneteskan air steril pada permukaan bawah
daun yang bergejala kemudian diserut dengan menggunakan spatula agar spora
yang terbawa air tersebut masuk ke dalam gelas ukur yang telah disiapkan,
kemudian dihomogenkan dengan menggunakan rotary mixer lalu dihitung

kerapatan sporanya (Sekarsari dkk., 2013).

Inokulasi buatan dilakukan dengan cara meneteskan suspensi spora
Peronosclerospora sp. yang telah direndam dalam fungisida nabati pada titik
tumbuh tanaman uji yang berumur 10 Hari Setelah Semai (HSS) sebanyak 3 tetes

pertanaman (Gambar 6). Inokulasi dilakukan pada pukul 02.00-04.00 WIB.



24

Gambar 6. Proses inokulasi

3.5 Pengamatan
Variabel yang diamati ialah masa inkubasi, keterjadian penyakit, tinggi tanaman,

jumlah daun, bobot brangkasan basah dan bobot akar tanaman jagung

3.5.1 Masa inkubasi
Untuk mengetahui masa inkubasi dilakukan pengamatan setiap hari sejak

inokulasi sampai dengan munculnya gejala bulai untuk pertama kalinya.

3.5.2 Keterjadian Penyakit

Pengamatan dilakukan terhadap semua tanaman dan dicatat jumlah tanaman
yang bergejala bulai. Pengamatan dilakukan pada 7, 14, 21 dan 28 hari setelah
inokulasi. Selanjutnya, keterjadian penyakit dihitung dengan menggunakan
rumus Ginting (2013), yaitu :

TP = (n/N) x 100%



Keterangan :
TP : Keterjadian penyakit (%)
n :Jumlah tanaman bergejala

N :Jumlah tanaman jagung yang diamati.

3.5.3 Tinggi Tanaman Jagung
Tinggi tanaman diukur setiap satu minggu dari awal tanam sampai tanaman
jagung berumur 40 hari. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur tinggi

tanaman dari permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi.

3.5.4 Jumlah Daun Tanaman Jagung
Jumlah daun jagung diamati dan dihitung setiap minggu sekali sampai 5 kali
(tanaman berumur 35-40 hari) Jumlah daun dihitung dari daun paling muda

sampai daun paling tua yang masih berwarna hijau

3.5.5 Bobot Basah Brangkasan Tanaman Jagung
Pada umur 5 MST tanaman jagung dicabut dan dipotong sebatas permukaan

tanah, kemudian ditimbang bobot basah brangkasannya.

3.5.6 Bobot Basah Brangkasan Akar
Setelah bobot basah brangkasan tanaman jagung ditimbang, selanjutnya dari

pangkal batang sampai akar tanaman ditimbang bobot akarnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktinomisetes mampu menekan keterjadian penyakit bulai serta dapat
mempengaruhi tinggi dan bobot akar tanaman

2. Ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas mampu menekan keterjadian penyakit
bulai dan memperpanjang masa inkubasi

3. Interaksi antara aktinomisetes dan ekstrak rimpang jahe, kunyit, lengkuas
mampu menekan keterjadian penyakit bulai serta dapat meningkatkan bobot
tanaman dan jumlah daun

4. Interaksi antara aktinomisetes isolat i18 dan ekstrak rimpang lengkuas
memberikan pengaruh yang paling baik dalam menekan keterjadian penyakit

dan pertumbuhan tanaman jagung

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan aktinomisetes isolat i18
atau isolat 15 dengan ekstrak rimpang kunyit atau lengkuas untuk mengetahui

keefektifannya dalam menekan penyakit pada tanaman yang lainnya
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